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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mengembangkan kompetensi guru dalam menyusun soal Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) berbasis konteks lokal. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif-edukatif melalui 
tahapan observasi kebutuhan, penyampaian materi, analisis contoh 
soal, praktik penyusunan stimulus lokal, pendampingan penyusunan 
kisi-kisi dan butir soal, serta evaluasi dan refleksi. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pelatihan membantu guru memahami 
karakteristik soal HOTS, kesesuaian indikator dengan level kognitif, 
pemanfaatan konteks lokal sebagai stimulus, dan teknik penyusunan 
opsi jawaban yang bermutu. Guru menghasilkan rancangan kisi-kisi 
dan contoh butir soal yang memanfaatkan konteks lingkungan 
sekolah, aktivitas masyarakat, budaya daerah, potensi alam, dan 
permasalahan sosial sederhana. Kegiatan ini mendorong perubahan 
orientasi guru dari penyusunan soal berbasis hafalan menuju 
penilaian yang menuntut penalaran, argumentasi, pemecahan 
masalah, dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, pelatihan 
penyusunan soal HOTS berbasis konteks lokal dapat menjadi strategi 
efektif untuk memperkuat kompetensi profesional guru dan 
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran di sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut guru tidak hanya mampu 

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga mampu merancang proses penilaian yang 

mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penilaian menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran karena dapat memberikan gambaran mengenai ketercapaian 

kompetensi, kualitas pemahaman, dan kemampuan siswa dalam menggunakan 

pengetahuan untuk memecahkan masalah. Dalam konteks ini, soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) menjadi salah satu instrumen penting untuk mengukur kemampuan analisis, 

evaluasi, dan kreasi siswa secara lebih mendalam. 
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HOTS mengacu pada kemampuan berpikir yang melampaui aktivitas mengingat 

informasi. Anderson dan Krathwohl (2001) menjelaskan bahwa dimensi proses kognitif 

tingkat tinggi meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Kemampuan tersebut penting dikembangkan karena peserta didik dihadapkan pada 

berbagai situasi nyata yang menuntut penalaran, pertimbangan, dan pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran perlu diarahkan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan konsep, bukan sekadar mengulang 

informasi yang diperoleh dari guru atau buku teks. 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah, penyusunan soal HOTS masih menjadi 

tantangan bagi banyak guru. Sebagian guru telah memahami istilah HOTS, tetapi masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan soal HOTS dengan soal yang hanya sulit secara 

bahasa atau panjang secara narasi. Soal HOTS bukan semata-mata soal yang rumit, 

melainkan soal yang menggunakan stimulus bermakna dan menuntut peserta didik 

melakukan proses berpikir analitis, evaluatif, atau kreatif. Kesulitan lain yang sering 

ditemukan adalah penyusunan indikator soal, pemilihan stimulus, penentuan level 

kognitif, serta perumusan pilihan jawaban yang logis dan homogen. 

Pelatihan penyusunan soal HOTS menjadi penting untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang instrumen penilaian yang valid, kontekstual, dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Brookhart (2010) menegaskan bahwa penilaian 

HOTS perlu dirancang secara sadar agar mampu mengukur kemampuan transfer 

pengetahuan, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penalaran. Dengan demikian, guru 

perlu memiliki keterampilan dalam menganalisis capaian pembelajaran, menyusun 

indikator, merancang kisi-kisi, membuat stimulus, dan menelaah kualitas butir soal. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk memperkuat kualitas soal HOTS 

adalah mengintegrasikan konteks lokal. Konteks lokal dapat berupa lingkungan sekolah, 

aktivitas masyarakat, budaya daerah, potensi alam, kearifan lokal, profesi masyarakat, 

peristiwa sosial, maupun permasalahan lingkungan yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Penggunaan konteks lokal membuat soal lebih bermakna karena siswa dapat mengaitkan 

konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran kontekstual yang menekankan hubungan antara materi pelajaran dan situasi 

kehidupan sehari-hari. 

Soal HOTS berbasis konteks lokal juga dapat membantu guru menghadirkan 

evaluasi yang lebih autentik. Siswa tidak hanya diminta menjawab pertanyaan 
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berdasarkan hafalan, tetapi juga diminta menafsirkan informasi, membandingkan data, 

memberikan alasan, memilih solusi, atau menyusun gagasan berdasarkan permasalahan 

lokal. Dengan cara ini, penilaian tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga mendorong 

siswa untuk memahami nilai guna pengetahuan dalam kehidupan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk kontribusi 

perguruan tinggi dalam mendampingi guru meningkatkan kompetensi penyusunan 

instrumen evaluasi. Program pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga menekankan praktik langsung, pendampingan, telaah produk, dan 

refleksi. Guru dilibatkan secara aktif untuk menyusun kisi-kisi dan butir soal HOTS 

berbasis konteks lokal sesuai dengan mata pelajaran dan jenjang yang diampu. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan judul 

“Pengembangan Kompetensi Guru melalui Pelatihan Penyusunan Soal HOTS Berbasis 

Konteks Lokal”. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS yang bermutu, memperkuat pemanfaatan 

konteks lokal dalam evaluasi pembelajaran, serta mendukung peningkatan kualitas proses 

penilaian di sekolah. 

 

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif-

edukatif. Pendekatan partisipatif digunakan karena guru sebagai peserta pelatihan 

dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

diskusi permasalahan, praktik penyusunan soal, hingga refleksi hasil pelatihan. 

Pendekatan edukatif digunakan karena kegiatan diarahkan untuk meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan kompetensi profesional guru dalam menyusun soal HOTS 

berbasis konteks lokal. 

Sasaran kegiatan adalah guru sekolah dasar atau guru pada satuan pendidikan 

mitra yang membutuhkan penguatan kompetensi dalam penyusunan instrumen evaluasi 

berbasis HOTS. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi 

kebutuhan, penyusunan materi dan perangkat pelatihan, pelaksanaan pelatihan, praktik 

penyusunan soal, pendampingan dan telaah produk, evaluasi, serta refleksi tindak lanjut. 

Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga menghasilkan produk berupa kisi-kisi dan contoh butir soal HOTS 

berbasis konteks lokal. 
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Tahap observasi kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi awal 

mengenai pengalaman guru dalam menyusun soal, pemahaman terhadap level kognitif, 

penggunaan stimulus, serta kendala dalam menyusun soal HOTS. Data awal diperoleh 

melalui diskusi, wawancara singkat, dan penelaahan contoh soal yang biasa digunakan 

guru. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Tahap pelaksanaan pelatihan diawali dengan pemaparan materi mengenai konsep 

HOTS, karakteristik soal HOTS, level kognitif berdasarkan taksonomi revisi, prinsip 

penyusunan indikator soal, teknik merancang stimulus, dan cara mengembangkan soal 

berbasis konteks lokal. Setelah itu, peserta diarahkan untuk menganalisis contoh soal, 

mengidentifikasi kelemahan butir soal, dan membedakan soal LOTS, MOTS, dan HOTS. 

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik penyusunan kisi-kisi dan butir soal secara 

berkelompok. 

Tahap pendampingan dilakukan melalui telaah terhadap produk soal yang telah 

disusun peserta. Telaah difokuskan pada kesesuaian indikator dengan level kognitif, 

relevansi stimulus dengan konteks lokal, kejelasan rumusan pokok soal, kualitas pilihan 

jawaban, kunci jawaban, serta keterukuran kompetensi yang ingin dicapai. Peserta 

memperoleh umpan balik dari tim pelaksana dan melakukan revisi terhadap produk soal 

berdasarkan masukan yang diberikan. 

Keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif-kualitatif melalui beberapa 

indikator, yaitu peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep HOTS, kemampuan 

menyusun indikator soal pada level C4-C6, kemampuan merancang stimulus berbasis 

konteks lokal, kualitas produk kisi-kisi dan butir soal, serta respons peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi  

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Kegiatan Utama Luaran yang 
Diharapkan 

Observasi kebutuhan Identifikasi pengalaman 
guru, kendala penyusunan 
soal, dan contoh soal yang 
pernah digunakan. 

Data awal kebutuhan 
pelatihan dan fokus materi. 

Penyusunan perangkat Penyusunan materi 
HOTS, contoh soal, lembar 
kerja, dan rubrik telaah 
produk. 

Perangkat pelatihan siap 
digunakan. 
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Pelaksanaan pelatihan Pemaparan materi, 
diskusi, analisis contoh 
soal, dan pengenalan 
konteks lokal sebagai 
stimulus. 

Guru memahami konsep 
dasar dan karakteristik soal 
HOTS. 

Praktik dan 
pendampingan 

Penyusunan kisi-kisi, 
stimulus, butir soal, kunci 
jawaban, dan telaah 
sejawat. 

Produk soal HOTS 
berbasis konteks lokal. 

Evaluasi dan refleksi Penilaian produk, umpan 
balik, revisi soal, dan 
penyusunan rencana tindak 
lanjut. 

Rekomendasi 
pengembangan evaluasi 
pembelajaran. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan soal HOTS berbasis konteks lokal 

menunjukkan respons positif dari peserta. Guru terlibat aktif dalam diskusi, mengajukan 

pertanyaan, dan menyampaikan pengalaman mengenai kendala yang dihadapi dalam 

menyusun soal evaluasi. Pada awal kegiatan, sebagian peserta menyatakan bahwa soal 

HOTS sering dipahami sebagai soal yang sulit, panjang, dan menggunakan bahasa yang 

kompleks. Setelah sesi pemaparan dan analisis contoh soal, peserta mulai memahami 

bahwa esensi soal HOTS terletak pada tuntutan proses berpikir, bukan pada panjang 

pendeknya narasi soal. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa contoh soal yang biasa disusun guru 

masih dominan berada pada level mengingat dan memahami. Soal yang digunakan 

umumnya meminta siswa menyebutkan definisi, memilih jawaban berdasarkan informasi 

langsung, atau mengulang materi yang telah diajarkan. Kondisi ini menjadi dasar 

pentingnya pelatihan, karena guru membutuhkan pendampingan praktis dalam mengubah 

pola penyusunan soal dari sekadar mengukur hafalan menuju penilaian yang mendorong 

penalaran dan pemecahan masalah. 

Pada sesi penguatan konsep, peserta memperoleh materi mengenai taksonomi 

kognitif, perbedaan LOTS, MOTS, dan HOTS, karakteristik stimulus yang baik, serta prinsip 

penyusunan soal pilihan ganda dan uraian. Peserta kemudian diminta menganalisis 

beberapa contoh soal untuk menentukan level kognitif dan mengidentifikasi kelemahan 

soal. Kegiatan ini membantu peserta memahami bahwa indikator soal harus selaras 
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dengan kompetensi yang diukur dan tidak boleh hanya menambahkan kata kerja 

operasional tanpa memperhatikan tuntutan berpikir yang sesungguhnya. 

Pada tahap praktik, guru menyusun stimulus berbasis konteks lokal yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Konteks yang digunakan antara lain lingkungan sekolah, kegiatan 

gotong royong, pasar tradisional, pertanian, kebersihan lingkungan, permainan 

tradisional, budaya daerah, makanan lokal, dan aktivitas masyarakat sekitar. Pemanfaatan 

konteks tersebut membuat peserta lebih mudah mengembangkan soal karena sumber 

stimulus berasal dari pengalaman nyata yang akrab bagi siswa. 

Produk yang dihasilkan peserta berupa rancangan kisi-kisi dan butir soal HOTS. 

Setiap produk memuat komponen kompetensi atau capaian pembelajaran, materi, 

indikator soal, level kognitif, stimulus, rumusan soal, pilihan jawaban, kunci jawaban, dan 

alasan jawaban. Pada proses telaah, ditemukan bahwa sebagian produk awal masih belum 

sepenuhnya memenuhi kriteria HOTS karena stimulus belum dimanfaatkan secara optimal 

atau pertanyaan masih dapat dijawab secara langsung tanpa analisis. Setelah diberikan 

umpan balik, peserta melakukan revisi dengan memperbaiki stimulus, memperjelas 

indikator, dan meningkatkan tuntutan penalaran pada pokok soal. 

Hasil telaah akhir menunjukkan adanya peningkatan kualitas produk soal. Peserta 

mulai mampu menyusun soal yang menuntut siswa membandingkan informasi, 

menganalisis hubungan sebab-akibat, mengevaluasi alternatif solusi, atau memberikan 

alasan terhadap pilihan jawaban. Selain itu, guru juga mulai memperhatikan kualitas opsi 

jawaban agar homogen, logis, tidak terlalu mudah ditebak, dan sesuai dengan indikator 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan teknis guru dalam penyusunan instrumen penilaian. 

Respons peserta terhadap kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dianggap 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Peserta menyatakan bahwa 

penggunaan konteks lokal membantu mereka menemukan ide dalam menyusun stimulus 

soal. Selain itu, format kegiatan yang menggabungkan pemaparan materi, analisis contoh, 

praktik, pendampingan, dan revisi dinilai lebih efektif dibandingkan pelatihan yang hanya 

bersifat ceramah. Guru juga memperoleh gambaran bahwa penyusunan soal HOTS 

membutuhkan proses bertahap dan telaah yang cermat agar soal benar-benar mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

PEMBAHASAN 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan soal HOTS berbasis 

konteks lokal dapat meningkatkan kesadaran guru mengenai pentingnya penilaian yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru tidak hanya memperoleh 

pengetahuan konseptual mengenai HOTS, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

dalam menyusun stimulus, indikator, dan butir soal. Hal ini penting karena kompetensi 

penyusunan soal tidak dapat dibangun hanya melalui penjelasan teoritis, tetapi 

memerlukan latihan, telaah, umpan balik, dan revisi secara berkelanjutan. 

Temuan bahwa sebagian guru pada awalnya memahami HOTS sebagai soal yang 

sulit menunjukkan perlunya penguatan konseptual mengenai makna berpikir tingkat 

tinggi. King, Goodson, dan Rohani (1998) menjelaskan bahwa berpikir tingkat tinggi 

melibatkan aktivitas mental seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, soal HOTS harus menuntut siswa menggunakan informasi untuk 

membangun hubungan, menilai alternatif, atau menghasilkan gagasan baru. Soal yang 

panjang belum tentu HOTS apabila jawabannya dapat ditemukan secara langsung pada 

teks stimulus. 

Pelatihan ini juga memperlihatkan bahwa konteks lokal dapat menjadi sumber 

stimulus yang efektif. Guru lebih mudah mengembangkan soal ketika stimulus diambil dari 

lingkungan yang dikenal siswa. Misalnya, permasalahan sampah sekolah dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa menganalisis penyebab dan dampak kebersihan 

lingkungan; aktivitas pasar tradisional dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

numerasi dan pengambilan keputusan; sedangkan budaya lokal dapat digunakan sebagai 

stimulus dalam pembelajaran bahasa, IPS, atau pendidikan karakter. Penggunaan konteks 

lokal membuat evaluasi lebih dekat dengan kehidupan siswa dan memperkuat makna 

pembelajaran. 

Integrasi konteks lokal dalam soal HOTS sejalan dengan prinsip contextual 

teaching and learning yang menekankan keterhubungan antara materi pembelajaran dan 

pengalaman nyata peserta didik (Johnson, 2002). Ketika soal disusun berdasarkan situasi 

yang dekat dengan kehidupan siswa, siswa memiliki peluang lebih besar untuk memahami 

masalah, menafsirkan informasi, dan menyusun jawaban secara bermakna. Hal ini juga 

mendukung pembelajaran yang tidak terpisah dari realitas sosial dan budaya masyarakat. 

Dari sisi kompetensi guru, kegiatan ini memperkuat kemampuan profesional 

dalam aspek evaluasi pembelajaran. Guru belajar bahwa penyusunan soal yang baik harus 

dimulai dari analisis kompetensi, perumusan indikator, penyusunan kisi-kisi, pemilihan 
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stimulus, perumusan pokok soal, penyusunan opsi jawaban, dan telaah kualitas butir. 

Proses ini menunjukkan bahwa penyusunan instrumen evaluasi merupakan kegiatan 

akademik yang sistematis dan tidak hanya mengandalkan pengalaman atau kebiasaan. 

Telaah produk soal menjadi bagian penting dalam kegiatan pelatihan. Pada tahap 

ini, guru memperoleh umpan balik terhadap kesesuaian stimulus, indikator, level kognitif, 

dan rumusan soal. Umpan balik tersebut membantu peserta memahami kelemahan produk 

awal dan melakukan perbaikan. Proses ini selaras dengan prinsip penilaian yang menuntut 

validitas isi, kejelasan konstruksi, dan ketepatan bahasa. Dengan adanya telaah, guru dapat 

menghindari kesalahan umum seperti indikator yang tidak operasional, stimulus yang 

tidak digunakan dalam menjawab soal, opsi jawaban yang tidak homogen, atau soal yang 

masih berada pada level mengingat. 

Pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan guru. Peserta tidak hanya mendengarkan 

materi, tetapi langsung mengerjakan produk yang relevan dengan tugas profesionalnya. 

Model pelatihan semacam ini memungkinkan peserta mengalami proses belajar aktif, 

berdiskusi dengan sejawat, dan memperoleh umpan balik langsung dari fasilitator. Oleh 

karena itu, pelatihan guru sebaiknya dirancang sebagai proses pendampingan, bukan 

sekadar penyampaian materi satu arah. 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang perlu 

diperhatikan. Pertama, tidak semua peserta memiliki pengalaman yang sama dalam 

menganalisis level kognitif sehingga pendampingan perlu dilakukan secara lebih intensif. 

Kedua, penyusunan stimulus berbasis konteks lokal membutuhkan kreativitas dan 

kemampuan mengaitkan fenomena lokal dengan kompetensi pembelajaran. Ketiga, waktu 

pelatihan yang terbatas membuat proses telaah dan revisi belum dapat dilakukan secara 

mendalam untuk semua produk. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan diperlukan dalam 

bentuk klinik soal, pendampingan penyusunan bank soal, atau telaah instrumen secara 

berkala. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi guru dalam menyusun soal HOTS berbasis konteks lokal. 

Pelatihan ini tidak hanya menghasilkan produk berupa contoh soal, tetapi juga 

membangun pemahaman bahwa evaluasi pembelajaran harus dirancang untuk 

mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kontekstual. Apabila dilakukan secara 
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berkelanjutan, kegiatan ini berpotensi mendukung peningkatan kualitas penilaian dan 

pembelajaran di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pengembangan 

Kompetensi Guru melalui Pelatihan Penyusunan Soal HOTS Berbasis Konteks Lokal” telah 

terlaksana melalui tahapan observasi kebutuhan, penyusunan perangkat, pelaksanaan 

pelatihan, praktik penyusunan soal, pendampingan, evaluasi, dan refleksi. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman langsung kepada guru dalam memahami konsep HOTS, 

menganalisis level kognitif, menyusun stimulus berbasis konteks lokal, serta merancang 

kisi-kisi dan butir soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS. Guru mulai mampu membedakan soal 

berbasis hafalan dengan soal yang menuntut analisis, evaluasi, dan kreasi. Selain itu, guru 

juga mampu memanfaatkan konteks lokal sebagai sumber stimulus, seperti lingkungan 

sekolah, budaya daerah, aktivitas masyarakat, potensi alam, dan permasalahan sosial 

sederhana. Produk soal yang dihasilkan menunjukkan adanya perbaikan dari segi 

kesesuaian indikator, pemanfaatan stimulus, level kognitif, dan kualitas rumusan soal. 
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